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ABSTRAK

Fifin Arianti P. “Temuan Porselin di Situs Abbarugange Kabupaten Wajo Provinsi
Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Khadijah Thahir Muda dan Hasanuddin.

Keramik dapat memberikan banyak informasi yang berkaitan dengan kronologi
atau pertanggalan, sistem ekonomi, perdagangan, sistem sosial, dan sebagainya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai temuan porselin di
Situs Abbarugange serta asal dinasti keramik asing yang terdapat pada Situs
tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi pengumpulan data
pustaka, survei lapangan, dan wawancara. Pengolahan data menggunakan analisis
bentuk, analisis gaya, serta analisis pertanggalan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keramik porselin terdiri dari tepian, badan, dan dasar. Tipe bentuk meliputi
mangkuk, piring, dan cepuk. Sementara motif hias wadah porselin diantaranya
motif flora, geometris, dan manusia. Adapun keramik asing pada abad yang sama di

situs tersebut yaitu seladon, porselin putih, biru putih.

Kata Kunci: Keramik, Porselin, Situs Abbarugange, Sulawesi Selatan.
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ABSTRACT

Fifin Arianti P. "Finding Porcelain at the Abbarugange Site, Wajo Regency, South
Sulawesi Province"” supervised by Khadijah Thahir Muda and Hasanuddin.

Ceramics can provide a lot of information related to chronology or dates, economic
systems, trade, social systems, and so on. This study aims to provide an overview of
porcelain findings at the Abbarugange Site and the dynastic origins of foreign
ceramics found at the Site. Data collection methods used include library data
collection, field surveys, and interviews. Data processing uses form analysis, style
analysis, and dating analysis. The results showed that porcelain ceramics consist of
edges, bodies and bases. Form types include bowls, plates, and plungers.
Meanwhile, decorative motifs for porcelain containers include floral, geometric,
and human motifs. As for foreign ceramics from the same century at the site,

namely celadon, white porcelain, blue and white.

Keywords: Ceramics, Porcelain, Abbarugange Site, South Sulawesi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Studi arkeologi mengenai keramik, dapat memberikan banyak informasi yang
berkaitan dengan kronologi atau pertanggalan, sistem teknologi, sistem ekonomi,
perdagangan, sistem sosial, dan sebagainya. Sebagaimana hakikat data arkeologi
yang sifatnya terbatas, informasi mengenai keramik juga memiliki keterbatasan.
Namun temuan keramik asing dari berbagai situs arkeologi selama ini dapat
memberi dukungan data mengenai perdagangan dan hubungan dengan negara lain
serta dapat membantu dalam penjelasan kegunaannya di kalangan terbatas
(Rangkuti dkk, 2008: 2).

Keramik dibentuk melalui beberapa tahapan proses pembuatan yang harus
berurutan dan terukur. Istilah keramik menjelaskan tentang sebuah produk yang
berbahan dasar tanah liat kemudian dibentuk dengan teknik tertentu sehingga
terciptalah benda sesuai dengan keinginan orang yang membuatnya. Benda yang
terbuat dari tanah liat ini akan disebut keramik setelah melewati proses pembakaran
dengan suhu tinggi yang akan memberikan kematangan pada benda tersebut
(Yustana, 2018: 1).

Keramik menjadi salah satu artefak yang banyak ditemukan pada situs-situs di
Sulawesi Selatan, dengan berbagai masa atau dinasti, yang berusia sekitar abad ke
9-10 M (Dinasti Tang) dan abad 12 - 20 M (Dinasti Yuan). Temuan keramik dari

hasil penelitian di beberapa situs arkeologi di Sulawesi Selatan sebagian besar



berbentuk fragmentaris. Koleksi-koleksi keramik yang utuh umumnya ditemukan di
rumah penduduk yang merupakan hasil penggalian liar atau koleksi yang
diwariskan secara turun temurun (Muhaeminah, 2012: 39).

Keramik dapat dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan bahan dan suhu
pembakarannya. Pertama, tembikar (earthenware) merupakan keramik yang suhu
pembakarannya mencapai 360° sampai 1000° celcius, berbahan dasar tanah liat.
Kedua, batuan (stoneware) merupakan keramik yang suhu pembakarannya antara
1150° sampai 1300° celcius, berbahan dasar tanah liat yang bersifat silika (kaca).
Ketiga, porselin (porcelain) termasuk keramik yang bahan dasarnya ada dua jenis
bahan material yaitu kaolin dan bahan mineral felspar, suhu pembakaran pada
porselin di atas suhu 1250° akan tetapi tidak melebihi dari 1350° celsius
(McKinnon, 1996: 1-2).

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa keramik dapat dibedakan
berdasarkan bahan dan suhu pembakarannya, yaitu tembikar (earthenware), batuan
(stoneware), serta porselin (porcelain). Pada penelitian ini akan membahas
mengenai keramik yang berjenis porselin. Adapun berbagai penelitian tentang
keramik porselin yang ditemukan di beberapa situs dan tersebar di Indonesia
berasal dari Cina, Jepang, Vietnam, dan Eropa. Penelitian yang dilakukan Zulfadli.
M, (2017) mengenai Tipologi Keramik Wadah Porselin Cina Koleksi Museum di
Sulawesi Tenggara, menjelaskan bahwa Keramik porselin Cina pada Museum
Provinsi Sulawesi Tenggara tersebut berjumlah 170 buah, terdiri dari piring,
mangkuk, buli-buli, guci dan vas. Ada juga variasi tipe bentuk wadah porselin Cina

di Museum Provinsi Sulawesi Tenggara berjumlah 13 tipe bentuk. Variasi motif



hias wadah porselin Cina di Museum Provinsi Sulawesi Tenggara berjumlah 25
buah yang terdiri dari piring sembilan tipe, mangkuk enam tipe, buli-buli lima tipe,
guci tiga tipe, dan vas dua tipe. Berdasarkan uraian di atas masyarakat Tolaki
Sulawesi Tenggara menggunakan porselin Cina sebagai perabot rumah tangga dan
mas kawin.

Pada penelitian Agus A.A Gde (2014) tentang keramik di Situs So Langgodu,
Dompu Indikasi Permukiman Masyarakat menunjukkan bahwa keramik yang
paling banyak ditemukan pada masyarakat masa lalu di situs tersebut adalah
keramik Cina dari Dinasti Yuan, dan Ming. Data keramik yang ditemukan
menunjukkan bahwa keramik berfungsi sebagai perabot rumah tangga, barang
dagangan, alat tukar, dan lain-lain. Berdasarkan fungsi temuan keramik pada Situs
So Langgodu diduga sebagai peralatan rumah tangga dalam sistem permukiman
manusia masa lalu.

Husni, dkk (2020) melakukan penelitian keramik pada situs Lamreh, Aceh,
menemukan berbagai jenis keramik yang juga menunjukkan bahwa sejumlah
keramik tersebut berasal dari tiga negara yaitu, Vietnam, Thailand, dan Myanmar.
Temuan keramik tersebut menjadi bukti nyata tentang adanya kontak kebudayaan
dan hubungan ekonomi antara Lamreh- Aceh dengan Asia Tenggara (Vietnam,
Thailand, Myanmar) sejak 700 tahun yang lalu.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhaeminah, (2012) menemukan bahwa situs
arkeologis yang mengandung tinggalan keramik di Sulawesi Selatan telah banyak
dilakukan oleh beberapa ahli arkeologi. Beberapa diantaranya adalah Situs Buki di

Selayar, Situs Tampung Jawa di Luwu Utara, Situs Lamatti di Kabupaten Sinjali,



Gowa dan sekitarnya, Makassar, Takalar, Jeneponto, Barru, Bantaeng, Situs
Wanuwa-wanua di Kabupaten Bone, Situs Museum Islam di Kabupaten Wajo,
Situs makam-makam Wali di Kabupaten Pinrang dan Situs kampung tua di
Kabupaten Sidrap.

Data keramik tentu merupakan bukti yang sangat relevan untuk
mengungkapkan kegiatan perniagaan kuno komoditi ekspor impor. Melalui temuan
keramik dapat diketahui tempat asal dan zaman pembuatannya. Temuan keramik
juga dapat diperoleh melalui variasi barang yang sezaman dan berasal dari periode
yang sama. Oleh karna itu, kegiatan periodesasi keramik di wilayah Nusantara pada
masa lampau dalam perspektif lebih luas, dapat menggambarkan hubungan
perniagaan antar wilayah dan jarak jauh (long distance) dengan negara lain pada
masa lampau (Wibisono, 2010: 96-97).

Perdagangan sudah terjadi sejak zaman prasejarah dan aktivitas ini terus
berlanjut dan berkembang hingga masa kini. Aktivitas perdagangan terjadi
disebabkan oleh kebutuhan suatu barang. Bentuk perdagangan masa itu tentunya
berbeda dengan bentuk perdagangan masa Kkini. Jika pada masa prasejarah
perdagangan dilakukan dengan cara barter, namun pada masa kini sudah memakai
mata uang sebagai alat pembayaran yang sah dan berlaku universal. Walaupun
demikian, aktivitas perdagangan dengan cara barter masih dapat dijumpai pada
beberapa masyarakat tradisional di Indonesia (Muhaeminah, 2012: 40).

Jaringan pelayaran keramik ke Makassar terbentuk ketika koneksitas “Dunia
Asia” melalui pedagang-pedagang Melayu dan Asia Timur lainnya terdesak oleh

upaya kolonisasi Portugis di Malaka sejak tahun 1511. Pendudukan Portugis atas



wilayah strategis itu mendorong traders Asia melakukan eksodus besar-besaran
mencari dunia baru melalui belahan barat Nusantara seperti Banten, Batavia, dan di
timur antara lain ke Makassar (Effendy, 1991: 317).

Kontak pertama antara Sulawesi Selatan dengan Cina atau dengan negeri
penghasil keramik di Asia Tenggara pada awalnya bersifat diplomatik. Berbeda
dengan bagian Nusantara yang lain, koneksitas Cina sudah terjalin sejak abad ke-7.
Dengan melihat sumber-sumber Cina seperti yang disebutkan di atas nampak
bahwa keramik-keramik Cina dari masa yang lebih tua (Tang,Song,Yuan) yang
ditemukan di Sulawesi Selatan jelas bukan dibawa oleh orang-orang Cina sendiri
pada masa yang sama. Pada abad ke-12 -15 Sulawesi Selatan belum menjalin
hubungan dagang dengan Cina. Barang-barang keramik tersebut berkemungkinan
dibawa ke Sulawesi bukan sebagai komoditas dagang, melainkan sebagai barang
hadiah, cinderamata atau barang bawaan dari para pedagang-pedagang melayu,
Arab, Eropa, atau pribumi itu sendiri, Cina, Thailand, Annam, atau dari pusat
perdagangan pada masa itu (Effendy, 2015:119,121).

Situs arkeologi lain di Sulawesi Selatan yang juga mengandung sejumlah besar
tinggalan keramik khususnya temuan porselin adalah Situs Abbarugange yang
terletak di Desa Tobattang, Kecamatan Pammana’’, Kabupaten Wajo. Penelusuran
awal yang dilakukan oleh Tim Balai Arkeologi Sulawesi Selatan pada tahun 2021,
ditemukan sejumlah besar keramik, terutama keramik asing tersebar di dalam
perkebunan milik warga masyarakat yang bermukim di sekitar situs tersebut.
Keberadaan sebaran tinggalan porselin tersebut menjadi menarik untuk diteliti

karena memiliki itensitas kepadatan yang cukup tinggi dan memiliki bentuk dan



ukuran yang beragam, serta berasosiasi dengan beberapa tinggalan arkeologi

lainnya seperti tembikar dan batu dakon.

Penelitian ini dilakukan di situs Abbarugange Kabupaten Wajo sebagai data
awal yang terkait dengan konteks temuan keramik porselin. Situs ini masih
terbilang baru jadi diharapkan data ini dapat menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya. Dalam kaitan ini penulis telah melakukan penelitian yang terkait
dengan sebaran keramik asing di Situs Abbarugange Kabupaten Wajo dan jalur
maasuknya keramik ke Sulawesi Selatan. Penelitian yang terkait dengan temuan
keramik sangat penting bagi seorang arkeolog karena keramik merupakan artefak
yang memiliki nilai tinggi dan langka. Penelitian mendalam tersebut berlandaskan
pada dua poin permasalahan penelitian yang tersaji dalam sub-bab rumusan

masalah di bawah ini.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana jenis temuan keramik porselin di Situs Abbarugange di
Kabupaten Wajo?
2. Berasal dari negara manakah keramik asing yang terdapat di Situs

Abbarugange?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui gambaran mengenai temuan keramik porselin di Situs



Abbarugange
2. Untuk mengetahui asal dinasti keramik asing yang terdapat pada Situs

Abbarugange.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di peroleh dari penelitian ini yaitu:
1. Menambah pengetahuan serta wawasan bagi para pembaca mengenai
temuan keramik porselin di Situs Abbarugange di Sulawesi Selatan.
2. Selain memberikan wawasan kepada pembaca, penelitian ini juga

diharapkan bisa menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya.

1.5. Metode Penelitian

Penelitian arkeologi yang khusus tentang Situs Abbarugange belum pernah
dilakukan. Karena itu, pembahasan tentang latar belakang situs dielaborasi dari
beberapa penelitian arkeologi yang dilakukan di beberapa situs di wilayah Wajo.
Selain pertimbangan kewilayahan, pembahasan difokuskan pada situs secara

kontekstual memiliki kesamaan arkeologi.

Metode penelitian dilakukan guna dalam menjawab rumusan masalah hingga
mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahapan yaitu, pengumpulan data, pengelolaan data dan interpretasi
data. Penjelasan secara rinci setiap tahapan pada metode penelitian diuraikan

sebagai berikut.



1.5.1. Pengumpulan Data
Pada tahap ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu data
pustaka dan pengumpulan data lapangan.
a. Data Pustaka
Tahap paling awal yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu
melakukan pengumpulan data pustaka. Data pustaka ditelusuri dari berbagai
tulisan maupun artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan buku yang
berkaitan dengan penelitian baik yang didapatkan di perpustakaan Fakultas
IImu Budaya maupun yang ada di perpustakaan Balai Arkeologi serta
perpustakaan Universitas Hasanuddin. Selain itu, dilakukan penelusuran
pustaka yang bersumber dari internet, dapat berupa artikel di jurnal online
atau laporan-laporan hasil penelitian di website resmi institusi atau lembaga
arkeologi. Hasil dari data penelusuran pustaka tersebut dijadikan sebagai
rujukan oleh penulis dalam pelaksanaan penelitian ini.
b. Survei Lapangan
Pada tahap ini dilakukan pengamatan langsung pada Situs Abbarugange,
tahap pertama survei lapangan dengan melakukan pendeskripsian terkait
deskripsi lingkungan, deskripsi situs, dan deskripsi temuan. Selain tahap
pendeskripsian juga dilakukan pendokumentasian, yaitu pengambilan

gambar atau perekaman data sebagai pendukung data deskripsi.



c. Wawancara

Pengumpulan data selanjutnya yaitu wawancara. Wawancara dilakukan
dengan mengunjungi informan yang mengetahui lebih lanjut terkait Situs
Abbarugange. Wawancara dilakukan sebagai bentuk data sekunder dari
penelitian ini. Adapun informan yang dipilih yaitu tokoh masyarakat yang
berada di sekitar situs bernama Pak Syarifuddin pada tanggal 17-08-2022.
Metode wawancara yang digunakan yaitu metode wawancara terbuka
(opened interview). Metode ini dipilih agar informan dapat memberikan

informasi secara bebas dan leluasa.

1.5.2. Pengolahan Data

Pada tahap pengolahan data, dilakukan sebagai tahap lanjutan dari
pengumpulan data di lapangan. Berdasarkan pengumpulan data yang telah
dilakukan di lapangan, tahap yang pertama kali adalah pengambilan sampel untuk
dianalisis lebih lanjut sehingga dapat menjawab tujuan penelitian. Pengambilan
sampel dilakukan untuk mempermudah proses pengolahan data dalam rangka
menjawab pertanyaan penelitian.

Keseluruhan sampel yang digunakan berjumlah 182 fragmen merupakan temuan
permukaan yang diperoleh dari hasil survei yang dilakukan oleh tim Balai
Arkeologi tahun 2021. Sampel yang diperoleh dari hasil survei tersebut kemudian
diklasifikasi berdasarkan atributnya. Adapun analisis yang digunakan pada
penelitian ini yaitu analisis bentuk meliputi bentuk dan ukuran ukuran (Panjang,
lebar, tinggi, diameter, dan sebagainya) dan analisis gaya (stylistic analsys)

meliputi warna, tekstur, dan hiasan (motif, pola, dan sebagainya) analisis



pertanggalan dapat berupa atribut bahan dan atribut gaya (Rangkuti dkk, 2008:26-
33). Dari hasil analisis tersebut selanjutnya dipilih 27 fragmen porselin sebagai
sampel dengan mempertimbangkan kesamaan itu baik warna, glasir, maupun ragam
hias sehingga hal tersebut dikategorikan menjadi satu. Berdasarkan Penjelasan
lebih rinci terkait analisis yang dimaksud yaitu:

1. Analisis Bentuk

Pada dasarnya, setiap fragmen keramik memiliki unsur bentuk yang dapat
diamati. Unsur-unsur bentuk itu adalah profil, rupa dan ukuran. Profil (section
profile) berkenaan dengan orientasi bentuk penampung pecahan wadah,
terbuka, tegak, dan tertutup. Rupa (form) berhubungan dengan bentuk tiga
dimensi dari pecahan wadah itu (berbentuk bulat, elips, persegi dan
sebagainya) yang memiliki ukuran, seperti diameter, ketebalan, lebar dan
tinggi. Dari semua bentuk fragmen bagian tepian merupakan fragmen yang
dapat dijadikan atribut kuat untuk mengdentifikasi bentuk, apabila tepian
tersebut mempunyai atau sampai pada bagian leher. Profil tepian dapat
mewakili profil bentuk wadah, yang telah diketahui orientasinya. Prinsip
orientasi (terbuka, tegak, dan tertutup) pada konsep wadah yaitu (tepian, badan,
dan dasar) (Rangkuti dkk, 2008:40).

Sampel yang digunakan untuk merekontruksi bentuk porselin yaitu
fragmen tepian. ini dikarenakan fragmen tepian lebih mudah diidentifkasi dari
fragmen yang lain. Dalam menganilisis bentuk wadah, dengan cara mengukur
bagian tepian dengan bantuan alat yang dinamakan vessel diameter. Hasil dari

pengukuran ini dapat diketahui bagian tepian porselin. Kemudian setelah itu,
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membuat gambar atau didigitalisasi tepian porselin menggunakan aplikasi
corel draw, dilakukan dengan teknik mirror, gambar menampilkan dua tepian
yang saling berhadapan.

. Analisis gaya (stylistic analsys)

Ciri-ciri atau atribut stilistik yang diamati meliputi motif hias, warna hias,
dan susunan desain. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan motif hias
berdasarkan teknik hiasnya. Setelah itu diklasifikasi lebih rinci berdasarkan
hiasannya. Pada keramik terutama porselin hiasan yang terdapat di bawah
glasir ataupun yang terdapat di atas glasir. Warna hias juga dikelompokkan
berdasarkan warna yang sama. Selain itu diamati pola penempatan hiasan pada
permukaan wadah, apakah mempunyai pola bersinambungan, berkelompok,
dan pola acak (Rangkuti dkk, 2008:54).

Motif hias porselin yang ada pada Situs Abbarugange umumnya ditemukan
pada fragmen bagian badan. Namun tidak sedikit juga ditemukan pada fragmen
tepian. Sampel yang dipilih untuk dianalilis adalah fragmen yang memiliki
motif hias yang akan mewakili sampel yang lainnya. Motif yang digunakan
lebih mudah diidentifikasi kemudian ditampilkan pada sub bab analisis.

. Analisis Pertanggalan

Selain bentuk pada fragmen keramik, sejumlah ciri yang dapat dijadikan
dasar pengamatan untuk mengidentifikasi negara pembuat keramik dan masa
pembuatanya. Ciri-ciri untuk mengidentifikasi suatu keramik meliputi warna
bahan, pola hias, teknik hias, warna glasir, dan jejak pembakaran. Analisis ini

dilakukan pada keramik bahan batuan dan porselin, karena kedua jenis tersebut
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memiliki ciri khusus yang menandai tempat pembuatan dan tarikh keramik.
Fragmen keramik dapat diidentifikasi setelah diketahui bentuk utuh dan
pembuatannya (Rangkuti dkk, 2008:60).

Analisis pertanggalan menunjukkan kehadiran keramik asing yang tersebar
pada Kabupaten Wajo khususnya Situs Abbarugange. Sampel yang dipilih
untuk mengidentifikasi analisis pertanggalan yaitu sebanyak 6 fragmen, dan
dibahas pada bab IV sub-bab 4.2. dalam mengidentifikasi porselin ini
berdasarkan dinastinya maka digunakan rujukan “Buku Panduan Keramik”

terbitan tahun 1996

1.5.3. Interpretasi Data

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian, Interpretasi data dilakukan
dengan menggabungkan seluruh hasil analisis untuk mengetahui jenis, bentuk,
motif hias, dan pertanggalan keramik porselin. Selanjutnya penjelasan terkait jalur
perdagangan keramik di Sulawesi selatan dilakukan penafsiran yang logis atas
dasar konsep atau teori yang digunakan dalam mencapai kesimpulan. Bagian ini
juga menjelaskan mengenai bentuk, motif hias, dan pertanggalan keramik porselin,

serta perdagangan keramik di lokasi penelitian.

1.6. Sistematika Penulisan

1. BAB 1: Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat
penelitian, Metode penelitian, Rencana penelitian, dan Sistematika
penulisan.

2. BAB 2: profil wilayah dan latar sejarah situs Abbarugange.

3. BAB 3: penelitian lapangan terkait data lapangan, baik itu deskripsi situs,
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lingkungan dan analisis temuan.

BAB 4: Berisi tentang konteks jalur perdagangan keramik di Sulawesi

Selatan.

BAB 5: Penutup, kesimpulan, dan saran penelitian
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BAB I1

PROFIL WILAYAH

2.1 Letak Geografis dan Administrasi

Kabupaten wajo dengan ibukota Sengkang, terletak di bagian tengah Provinsi
Sulawesi Selatan dengan jarak kurang lebih 250 km dari Makassar ibukota Provinsi
Sulawesi Selatan, memanjang pada arah laut Tenggara dan terakhir merupakan
selat, dengan posisi geografis antara 3° 39° - 4° 16° LS dan 119° 53°-120° 27 BT.
Luas wilayahnya adalah 2.506,19 Km?2 atau 4,01% dari luas Provinsi Sulawesi
Selatan dengan rincian penggunaan lahan terdiri dari lahan sawah 86.297 Ha
(34,43%) dan lahan kering 164.322 Ha (65,57%). Batas wilayah Kabupaten Wajo

sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidrap

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Soppeng,

Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone

Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Soppeng dan Sidrap

Pada tahun 2007 Kabupaten Wajo telah terbagi menjadi 14 wilayah Kecamatan.
Selanjutnya, dari ke-14 wilayah Kecamatan di dalamnya terbentuk wilayah-wilayah
yang lebih kecil, yaitu secara keseluruhan terbentuk 44 wilayah yang berstatus
Kelurahan dan 132 wilayah yang berstatus Desa. Masing-masing wilayah
kecamatan tersebut mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang berbeda meskipun perbedaan itu relatif kecil, sehingga pemanfaatan

sumber-sumber yang ada relatif sama untuk menunjang pertumbuhan pembangunan
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di wilayahnya (Dinas Komunikasi Informatika, Statistik dan Persandian Provinsi

Sulawesi Selatan).
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Gambar 2. 1 Peta Administrasi Kabupaten Wajo
(Digambar oleh Agang, 2022)
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Gambar 2. 2 Presentasi Luas Wilayah menurut Kecamatan di Kabupaten Wajo

(BPS, 2021)

2.2 Kondisi Geologi

Menurut peta geologi Indonesia, Kabupaten Wajo terdiri 3 jenis batuan yaitu

batuan vulkanik, sedimen, dan batuan pluton. Menurut peta eksplorasi Sulawesi

Selatan, jenis tanah Kabupaten Wajo terdiri dari:

Alluvial: Jenis tanah ini tersebar di seluruh kecamatan.

Clay: Jenis tanah ini terdapat pada kecamatan Pammana’ dan Takkalalla.

Podsolik: Jenis tanah ini terdapat pada kacamatan Tanasitolo, Maniangpajo,

Pammana’, dan Belawa.

Grumosal: Jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Sabbangparu dan Pammana’.

Karakteristik lahan dan potensi wilayah Kabupaten Wajo di dalam Khasanah

Lontara Wajo diungkapkan sebagai daerah yang terbaring dengan posisi yang
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dikatakan “Mangkulung ribulue Massulappe Rippottanange mattoddang
Ritasi/Tapparenge” yang artinya Kabupaten Wajo memiliki lahan 3 dimensi.
Adapun lahan tersebut yaitu tanah berbukit yang berjejer dari Selatan Kecamatan
Tempe ke Utara yang semakin bergunung utamanya di Kecamatan Maniangpajo
dan Kecamatan Pitumpanua. Daerah tersebut merupakan wilayah pembangunan
hutan dan tanaman industri, perkebunan coklat, cengkeh, jambu mete serta
pengembangan ternak.

Selanjutnya, yaitu tanah dataran rendah Kabupaten Wajo yang terdiri hamparan
sawah dan perkebunan/tegalan pada wilayah bagian Timur, Selatan, Tengah, dan
Barat. Danau Tempe dan sekitarnya serta hamparan laut yang terbentang sepanjang
pesisir atau Teluk Bone di sebelah Timur merupakan potensi untuk pengembangan
perikanan dan budidaya tambak.

Wilayah Kebupaten Wajo juga memiliki potensi sumber daya air yang cukup
besar, baik air tanah maupun air permukaan. Sumber daya air tersebut terdapat di
danau dan sungai-sungai yang ada seperti Sungai Bila, Sungai Walanae, Sungai
Cenranae, Sungai Gilireng, Sungai Siwa, san Sungai Awo. Sungai-sungai tersebut
merupakan potensi yang dapat dan akan dimanfaatkan untuk pengairan serta

penyediaan air bersih (Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik, 2020).

2.3 Sejarah Awal Wajo

Kerajaan Wajo dalam Kitab | Lagaligo tidak ditemukan, Menurut sumber
Lontara, kerajaan Wajo merupakan kelanjutan dari Kerajaan Cinnotabi. Tatkala
pemerintahan La Patiroi (raja V) Kerajaan Cinnotabi berakhir, terjadi disintegrasi

negeri yang menyebabkan lahirnya dua daerah pemerintahan, yakni pemerintahan
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La Tenribali dan pemerintahan Latenritappu. Akibat tindakan La Tenritappu kurang
baik, ia dibunuh oleh rakyatnya sendiri. Peristiwa terbunuhnya La Tenritappu
selanjutnya menjadi momentum penyatuan Kembali (re-integrasi) rakyat Kerajaan
Cinnotabi di bawah kendali La Tenribali, dengan nama baru Kerajaan Wajo. La
Tenribali kemudian menjadi raja pertama dengan gelar Batara Wajo I.

Wajo adalah sebuah kerajaan yang tidak mengenal sistem to manurung
sebagaimana kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan pada umumnya. Tipe Kerajaan
Wajo bukanlah tanah murni, tetapi kerajaan elektif atau demokrasi terbatas.
Kebesaran tanah Wajo pada masa dahulu, termasuk kemajuannya di bidang
pemerintahan, kepemimpinan, demokrasi dan jaminan terhadap hak-hak rakyatnya.

Setelah terjadinya penyatuan tersebut, Wajo bangkit menjadi salah satu
kerajaan terkemuka di jazirah Sulawesi Selatan, setidaknya sejak periode abad XV
hingga awal XIX Masehi. Berbeda dengan kerajaan-kerajaan lain di Sulawesi
Selatan, Kerajaan Wajo memulai cerita dinastinya dengan nagak rasional. Bermula
dari seorang putri Luwu yang kena penyakit kulit (mdasara uli) dan diasingkan ke
Wajo. Dalam perkembangannya, Wajo kemudian makin menonjol dari segi
manajemen pemerintahan. Kerajaan Wajo pernah mengalami masa gemilang
dengan penerapan konsep wanua; suatu konsep konfederasi yang bertendensi

“otonomi desa” (Mahmud, 2001: 47-48).

2.4 Latar Belakang Situs Abbarugange

Teks sejarah dan sastra yang telah ditulis dalam Bahasa Bugis dan Makassar
bermula sejak abad 15 sangat jelas menggambarkan masa lalu Sulawesi Selatan

dalam kerangka perkembangan dan evolusi kerajaan di atas dari unit politik kecil
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atau wanua perkampungan (Bullbeck dkk, 2000:1). Terkait dengan perkembangan
sosial politik awal di Sulawesi Selatan berasal dari syair epik Bugis, la Galigo, yang
menjelaskan bagaimana para penguasa Dewa Luwu, sebuah kerajaan Bugis di utara
semenanjung Sulawesi Selatan, mendirikan tradisi kekuasaan istana Bugis-
Makassar (Morris, 1889; Bullbeck dkk, 2008: 1).

Penggambaran tentang kerajaan Bugis sebagian besar berasal dari berbagai
sumber yang ditulis pada abad ke 17 dan 18, ketika kerajaan sudah berkembang
selama 4 abad yang dimulai pada tahun 1400. Setelah beberapa abad, orang Bugis
sudah bisa menghasilkan karya tulis, seperti aneka genre sejarah misalnya silsilah
elit, kronik, dan catatan harian. Berdasarkan sumber yang telah didapatkan, para
peneliti telah menghasilkan banyak sejarah daerah Sulawesi Selatan dan edisi
suntingan dari kronik utama Bugis dan Makasar (Caldwell dkk, 2017: 2). Lokasi
situs sesuai dengan tradisi yang terekam dalam silsilah Bugis bahwa keluarga istana
Cina dan Luwu adalah turunan dari satu sosok pendiri kerajaan, to manurung
Simpurusia yang muncul di lompoq, sebuah bukit di pinggiran Sengkang.

Terbentuknya Wajo dimulai dengan migrasi masyarakat dari berbagai daerah
untuk membuka lahan dan membangun permukiman di sebelah timur Danau
Tempe. Permukiman ini yang akan menjadi politik yang membentuk negara di
bawah pemerintahan seorang bangsawan yang memiliki kedudukan di Cinnottabi.
Dengan menggunakan pendekatan arkeologis yang mendukung informasi dari
sumber tekstual. Survei yang telah dilakukan di Desa Tosora, Cinnongttabi, dan
Tajo di Kabupaten Majauleng telah mengidentifikasi keberadaan ibu kota lama di

sekitar Wajo-wajo, Boli, Lappadeppa, Attunuang dan situs lain berdasarkan jejak
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arkeologi seperti menhir, pecahan tulang yang terbakar, fragmen tembikar, dan
keramik serta artefak lainnya (Fadillah, dkk 2020: 131).

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat (pak condong),
menjelaskan bahwa Situs Abbarugange di ambil dari kata “Baruga” yang berarti
berkumpul. Karena pada masa pemerintahan wecudai situs tersebut digunakan
sebagai tempat berkumpul atau tempat pertemuan para raja-raja tetangga termasuk
pertemuan dewan adat.

Disekitar Situs Abbarugange terdapat beberapa situs yang ditemukan para
arkeolog berdasarkan pertanggalan dan jenis temuannya yaitu: Situs Tobattang,
Situs Allangkanange, dan Situs Cilellang. Situs Tobattang secara administratif
berada di Desa Tobattang, Kecamatan Pammana’, Kabupaten Wajo pada koordinat
4° 14 52,09 Lintang Selatan 120° 3* 3,01°” Bujur Timur dengan ketinggian 61
meter di atas permukaan laut pada situs ini ditemukan fragmen tembikar dan
porselin yang cukup padat. Selain tembikar dan porselin ditemukan juga delapan
lumpang batu yang tersebar dan Sebagian besar dalam kondisi rusak.

Situs Allangkanange terletak di Desa Wecudai, Kecamatan Pammana’’,
Kabupaten Wajo pada koordinat 4° 12> 53,77°" Lintang Selatan dan 120° 2” 49,00’
Bujur Timur dengan ketinggian 85 meter di atas permukaan laut di situs ini
ditemukan sebaran monumen megalitik (menhir, lumpang batu dan struktur temu
gelang). Selain itu ada juga fragmen tembikar dan porselin yang cukup merata di
atas permukaan situs. Selain itu ditemukan juga monument megalitik jenis lumpang
batu berjumlah 11 sebagian besar dalam kondisi rusak. Situs Cilellang terletak di

Desa Wecudai, Kecamatan Pammana’’, Kabupaten Wajo pada koordinat 04° 14°
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02,” Lintang Selatan dan 120° 02 57,6’” Bujur Timur dengan ketinggian 58 meter
di atas permukaan laut. Pada situs ini ditemukan fragmen tembikar dan porselin
yang cukup padat dan tersebar dalam situs yang luasnya kurang lebih 1,1 km?

(Hasanuddin 2017: 85-88).
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